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ABSTRAK

Budaya modernitas dengan menjadikan ilmu dan teknologi sebagai factor determinan
telah banyak member andil dalam proses perubahan peradaban. Perubahan yang dulunya
terkesan sanngat lamban berubah menjadi serba cepat, canggih dan otomatis, sampai pada
sebuah titik puncak bahwa manusia tidak mampu lagi mengendalikan arus besar yang pernah
diciptakan sendiri. Di sisi lain kemajuan teknologi yang telah diorganisir mendorong manusia
untuk menggali liangkuburnya sendiri, contohnya perlombaan senjata yang bis menyulut
perang, dominasi dan hegemoni negaear tertentu yang mempunyai kemampuan rekayasa
teknologi, tercemarnya lingkungan, robeknya lapizan ozon, dan tragedi-tragedi memilukan
lainnya.

Problem kemanusian ini telah banyak mengundang para ilmuwan dari disiplin ilmu
yang berbeda untuk berusaha mencari solusi yang tepat dalam memecahkan masalah tersebut.
Termasuk juga Herbert Marcuse, seorang pemikir modern yang concern terhadap masalah
tersebut. Dalam pengamatan Marcuse ada yang salah dalam pola berpikir masyarakat modern
dalam memanfaatkan teknologi, untuk itu perlu cara pandang dan kesadaran baru dengan
jalan mengembangkan dimensi Aesthetic Ethos, sehingga teknologi akan lebih ramah dan
tidak eksploitatif. Ketika kesadaran itu mampu direkonstruksi ulang, maka peradaban non
represif tidak lagi menjadi sesuatu yang utopis.

Alternatif yang dikemukakan Marcuse tentu bukanlah satu-satunya kemutlakan dalam
memecahkan persoalan lain, karena hal ini adalah keprihatinan bersama, maka masih sangat
terbuka untuk menerima dan menjalankan solusi lain yang dapat mendiagnosa masalah-
masalah tersebut, tentunya dari disiplin ilmu yang berbeda pula. Semua ini bertujuan untuk
melempangkan jalan yang lebih arif dan bijaksana dalam menyikapi perkembangan
peradaban.



PERSEMBAHAN

Kepada:
ibu dan Bapak
yang memberti kepercayaan dart keleluasaan untuk mencari jalan hidup.
Simbah Kakurig dan Putri, smoga tentram di Mayapada
Mas, Mbak dan Adik-adikku pelengkap sekaligus penertram batin
Kawan-kawanku yang terlalu berani untuk mengatakan “tidak”
Dan Si penjaga moral
yang memilih membangun basis di daerah dan Pesantren

Aku persembahkan skripsi ini

W



MOTTO

Bersatu kita teguh

Bercerai kita runtuh !t



KATA PENGANTAR

Olar¥ls W Jel g Bl 5 g2l O3 g2l Al SY1s Dladl 13 L laaas
Al el )5 Y ean gl WAl Y O gl i 5 dead Lide 5 aDLY
‘Lﬂ_g #}%ﬂ‘é@@b@@&}%&w\jsx&lj

pmenl 4ot g adad

Puji syukur ke hadapan Allah atas segala anugerah-Nya sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripst ini. Selain merupakan tugas akademnik yang harus dipenubi,

penufisan skripsi ini merupakan kebahagiaan bagi penuiis dalam melakukan kajian kritis

ter'hadap kebudayaan modern dan dilema yang harus dihadapn manusia modemn seria

solust yang kontruktif bagi keiangsungan peradaban mendatang

Dalam hal ini, penulis menghaturkan ucapan terima kasih kepada berbagai pihak

yang telah berjasa dalam penulisan skripsi ini:

[¥8]

Bapak Dr. Jam’annuri, MA., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, yang banyak
memberikan saran dan kemudahan-kemudahan bagi penulis.
Bapak Drs. H. Muzain, MA. dan Bapak Alim Ruswantoro, $. Ag, M.Ag., selaku

dosen pembimbing yang telah banyak neluangkan wakfu untuk membimbing,

mengoreksi serta memberi saran konstruktif demi perbaikan skripsi ini.

Bapak Mansur, M Ag, selaku Penasehat Akademik sekaligus kawan baik yang selalu
memprovokasi untuk mempercepar study.

Kedua orang tua, mas, mbak dan adik-adikku, atas ketulusannyva memberikan

“sesuaty” bagi penuiis.



5. feman-teman di Wisma "Dangkang”, terutama Tolle, Anam, Makthu, Goglek.
Kawan-kawan yang masih dengan idealismenya, affiq, isur, farhan, lalu, rike, sofi’,
anis, fitri, ahmad, irul, alex, bayu, arif, yus, faqih, Julung, imron, atas segala
pengertian dan uluran persalabatannya dan kepada teman-teman yang tidak sempat
penulis sebutkan satu-satu persatu, yang telah bermurah hati menemani penulis
melewati pergumulan hidup di jogja selama 8 tahun.

semoga segala yang telah diberikan, merupakan amal kebaikan yang dapat memberi

kemanfaatan dan kemaslahatan. Penulis hanya dapat berdo’a jaza kum Allah ahsan al-

Jaza’.

Penulis menyadan sepenuhnya, terlaiu banyak kekurangan dalam tulisan tm,
namun penulis sangat meyakini justni dari kekurangan itulah kesempumnaan bisa diraih.

Maka kritik dan saran sangat penuhs harapkan.

Yogyakarta, 25 Januart 2003

Penulis




DAFTAR ISI

Halaman Judul ... ... . RO S S i
Halaman NotaDinas ............................. e u
Halaman Pengesahan ... e 11
Halaman Persetmbahan ....... ..o e e v
0% L6 1 o v
Kata PenEantar ... ..o e i e e vi
ADSITAKST i e viil
Dattar ISt ..o e ix
BAB It PENDAHULUAN i 1
A Latar Belakang Masalah .............. ... 1
B. Alasan Pemilihan Judul ... ... b
C. Batasan dan Rumusan Masalah ... ... 9
D. Tujuan dan Kegunaan — ................ooi i 9
E. Telaah Pustaka ... i0
. Metode Penelifian e, [P 13
G. Sistematika Pemﬁallasan ............................................... 14
BAB ll; KEHIDUPAN HERBERT MARCUSE .. ... 15
A. Riwayat Hidup Herbert Marcuse ... .. ... ... 16
B. Karya-karya Intelektual erbert Marcuse ....................... .. 22
C. Peran Herbert Marcuse di Duma Praksis  ............................ 23

1. Keterlibatan Dalam Mazhab Frankfurt.._........................ 23

ol

3. Keterlibatan Datam Gerakan Neve Left ... ... 36



BAB III: MEMAKNAI MODERNITAS ...
A. Modermnitas: Subordinasi Alam Atas Manusia................

B. Modernitas Dalam Realitas Sosial ...........................

1. Penasbihan Kapitalisme .................................

2. Prinsip Dasar Masyarakat Kapitalis  .................

BAB IV: MASYARAKAT TANPA OPOSISI

MENURUT HERBERT MARCUSE ............................
A. Berlakunya Rasionalitas Teknologis..........................

1. Rasionaiisasi Sebagai Prinsip ...............oooooo

2. Kontrol Sebagai Kebijakan ...

3. Kritisisme Yang Tercerabut ..........................._.
B. Dilema Masyarakat Kapitalis ..............................
{. Dalam Sistem Sostal Ekonomd ... ...

2. Dalam Sistem Sosial Politik .................... .. ...

C. Menuju Masyarakat Pembebasan

|. Penghapusan Sifat Eksploitatit Teknologi...........................

2. Pengembangan Aesthetic Kthos . ....oeeeeeeeeci

BAB VI PENUTUP. i :
A Kesimpulan - .......... e PO

B. Saran-Saran ...

DAFTAR PUSTAKA

CURRICULUM VITAE

30

43

45

49

49

62
63
64
65
71
73
73

74



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak dapat disangkal bahwa perkembangan pengetahuan, sains dan
teknologi telah mamberi sumbangsih besar terhadap peradaban manusia modern
sekarang. Kemajuan dan perkembangan iniiah yang kemudian direkayasa manusia
secara demonstratif dalam segala aspek. Namun, di samping penemuan-penemuan
baru itu telah terjadi lompatan sejarah yang sulit dikendalikan sendiri oleh manusia,
Juga lahir kenyataan bahwa hukum-hukum tersebut menjadi piranti atau prinsip yang
mengatur masyarakat manusia. Teknologi memaksakan tuntutan-tuntutan ekonoruis .
dan politiknya kepada manusia.

Sehingga praktis manusia seolah menjadi figuran dalam drama kolosal
yang mereka ciptakan sendin. Mereka inilah yang dalain bahasa psikologi disebut
"manusia massa”, yakni manusia y.ang ~datam kata-kata Jose Ortega Y Gasset- "lahir
secara tergesa-gesa, terasing dari se_iaralmya" sendiri, dan tidak memiliki masa lampau
untuk bereficksi din”. Singkatnva, imiah garmbaran manusia vang digerakkan oleh
kekuatan peradaban yang anonim.

Di sisi lain proses modemisasi merupakan prestast gellliiang vang digaih
manusia dalam bidang intelektul maupun ekonony juga menimhulkan pelbagai
patologi sosial vang tidak beruiung pangkal. Nampaklah kemudian wajah moderisasi
terkesan sangat paradoksal, bagai dua sist mata uang yang sulit untuk memilih
melamkan harus menerima keduanya,

Ketika modernitas memamerkan kemajuan dan memanyikan kemakmuran,
sama halnva juga mencitrakan kebangkrutan dﬁn perasaan cemas akan kesengsaraan.
Yang pada awalova dikibarkan senub perdamaian dengan nesan cinta kasih, juga
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sesekall -bahkan sering- dibarengi dengan kebencian, kehancuran, kesengsaraan dan
bentuk kebiadaban iainnya. Singkatnya, modernisasi sebagai proses berkembang dan
menyebamya rasionalitas manusia Barat ke segenap segi kehidupan dan tingkah-laku
sosial telah bermuara ke dalam sebuah tragedi besar dan menjadi mesin-mesin
kekerasan yang membentuk dunia menjadi sangat menakutkan.

Dari ulasan singkat tersebut, nampak bahwa keagungan rasionalitas
manusia sebagai bagian dari proyek modernisasi seolah telah mentasbihkan adanya
tragedi. Pertanyaannya kemudian apakah memang harus demikian? Epistemologi apa
yang mendasari fahirnya modermtas?

Baliwa pengetahuan adalah kebijakan, orang dapat wmengetahuinya
semenjak Sokrates, tetapi bahiwa pengetahuan adalah kekuasaan (knowiedge is power)
baru menjadi tegas semenjak Francis Bacon {(1561-1626). Dengan nalar, manusia
memahami alam, dengan ilmu sebenamya mampu mengatasi kekuatan-kekuatan alam
dengan ancka penénuan yang diciptakannya, dengan sastra membeutuk imaginasi
mengenal alain untuk mengatasi atau menghi_ndar dari alam itu. dengan cara ini dia
sama sz%ia mengucapkan selamat tinggal kepada skolatisisme yang menempatkan
teologi di atas kemampuan rasio manusia.’

Dampak -dari pemikiran Bacon ini, filsafat atau pengetahuan lebih
diarahkan pada perébalan efficient causes (kausalitas) ketimbang final causes
{teleologi). Memabami efficient causes dalam peristiwa ‘berarti menjelaskan tentang
sehab penistiwa dan scbhab akibat atau kausalitas peristiwa itu. Sehingga dengan
hukum kausafitas itulah penstiwa dapat diramalkan dengan kepastian.

Selanjutnya, meramalkan juga berarti juga menguasainya, dengan
memanipulasi kausalitas dan perishwa terscbut. Dan sint kemudian proses-proses

alamn dapat dikendalikan dan ditentukan sesuai dengan kebutuhan atau kepentingan

H - ] H e LA I - [l - - Lot g« -
" lenas Klodon, Advede! Rosiorefitay Velnolrosi datam Pogma Maret 1954 him, 3
lunag R ISOON AfLedier KOQaiiay feknoarass, Jar ¥Ynsma_ v frifia nim



manusia. Yang terjadi adalab pergeseran dari sckedar efficient causes menjadi
technical know how, teknik telah menjadi puncak ilmu dan pengetahuan berarti
penguasaan.’

Dalam perspektif lain pemikiran Francis Bacon tentang kausalitas
pengetahuan sebagai bagian dari kekuasaan juga dilakukan oleh Rene Descartes
{1596-1650) yang mengembangkan gaya bertikir untuk memahami peristiwa dengan
kredo Cogito Ergo Sum (aku berfikir maka aku ada). Ciri yang sangat menonjol dari
pemikiran Descartes adalah dalam memposisikan akal dan kesadaran manusia menjadi
sangat egosentris. 'Segala sesuatu yang berada di luar manusia (alam), pengembangan
dan perubahannya sangat tergantung dari sikap berfikir manusia.

Akibat dani semangat Certasian yang cgosentris tersebut pengetahuan
menjadi sangat mekanistis, rasionalitas dijadikan ukuran tunggal_ kebenaran, dan
mesin dijadikan paradigma untuk memuluskan hasrat kuasa dalam mewujudkan
mimpi-mimpinya. Bagaimanapun juga dengan penyanjungan akal budi manusia,
berarti memposisikan manusia sebagai subjek merdeka, self-determination dan sei-
affirmation,’ yang pada akhirnya mengibarkan panji-panji sekularisasi, liberalisasi,
humanisme.”

Dari dua paradigma di atas, empiristne Bacon dan rasionalisme Descartes
menjadi senjata yang ampuh untuk mengungkgp selubung musteri alam, sekaligus
mengukuhkan diri babwa kebenaran akan realitas berada dalam genggaman manusia.
Epistemologi ini muiai memaksa menvingkirkan model berﬁk-ir vang berban mitos-
mitos tradisional dan teologl. Dalam zaman modemn perienganan rasionalisme im
diteguhkan kembali dengan semangat idealisme Inmnanuel Kant, Fichte, Schelling dan

% Iaid. blm. 4.
P vasraf Amir Piliang, Hiper-rzalims Kebudavagin {Yoovakanta LKIS. 1999) him. 13-16,

Manuxsiory watuk Kalangor Terbatas Mehasinea STF Dryakara-Jokarta, (tidak diterbitkany him. 27-31.

F. Budi Hardiman, Kritk Fdeolog [ ogvakaria: Kanistus, 1990) him. 61



Hegel, sementara empirisme didaurulang ke dalam paham positivisme Saint Simon,
Auguste Comte dan Von Feurbach.’

Dalam perkembangan berikutnya, pemahaman tentang bagaimana
modernisasi itu digerakkan dengan berbagai motifnya agak terang ketika Max Weber
(1864-1920) mengungkapkan tesisnya tentang peradaban modermn. Weber
mengenalkan tentang ‘Rasionalitas Tujuan’ atau zwebkrasiona!fraer, yaitu
mengaralikan orientasi berfikir dan perilaku manusia berdasarkan _ twuan, tanpa
mempertimbangkan norma-norma atau nilai-nilai yang berkembang dalam
masyarakat. Rasionalitas tujuan mencitrakan akan kepentingan individual dalam
tindakan untuk mendulang keuntungan yang sebesar-besarnya, karena efektifitas dan
effesiensi adaiah barometer dalam berfikir dan bertindak manusia. Olch sebab itu
rasionalitas tujuan manusia modern sering dikonsepsikan sebagai Aomo economicus.

Di lain pihak, Weber membedakan ‘Rasionalitas Tujuann'ya’ dengan
‘Rasionalitas Nilai® yang diasumsikan sebagai proses ber(ikir dan bertindak manusia
vang disesuaikan dengan norma-norma atau nilai-nilai yang berkembang dalam
masyarakat.® Pandangan Weber tentang pembagian rasionalitas tersebut berangkat
dari perkembangan dan kapitalisnm Baral. Bagt Weber kapitalisme sebagat bentuk
dan modemisasi adalah \wjﬁd tunggal vang dipahaminya dalam konteks rasionalisasi.
Yaitn hentuk pernbahan dari meluasnya rasionalitas. Dengan kata lain rasionalisast
Juga perluasan wilayah-wilayah masyarakat yang ditempatkan dalam aturan-aturan

keputusan rasional.’” Semua kegiatan sosial-ckonomis harus weuyesuaikan dengan

Y Aaad W, Pranarka, Fpivtemelngi Dasar; Sun Pengamar { Jakana:
id6,

§ Junas Kleden, Sikp Heiadt dan Kritik Kebudyaan {Jabaca. LP3ES. 1987), hlm. 91, & 1.
Veeger, Kealitas Sasial (Jakarta: Gramedia, 1985)_hlm. 171-172.

' F. Budi Hardiman, AMerniju Masvarakar Kemunikari (Y ogvakaria: Kanisius, 1993), him 75
Bandinekan denzan  Max Weber daiam Fwka Protestan dan Semangar Kaperealrsme (Surabava: Pustaka
Promethea. 20061, terulama dalam bab  Semangat Kapitaiisme Peter L. Berger. Reveiust Koapuahs
{Jakarta: LP3EN. (986) him. 57.



prinsip dari rasionalitas.

Tidaklah salah jika dalam wilayah praktis, Karl Marx (1818-1883) melihat
bahwa dalam sistem modern atau sistem Kapitalis yang menjadikan ekonomi sebagai
foktor determinan, telali menghilangkan karakteristik kerja masyarakat pra kapitalis.
Pada awainya menurut Marx kerja adalah bagian dari kegiatan dasar, realisasi diri,
realisasi kesosialan dan realisasi sgjarah. Namun, semenjak munculnya perusahaan-
perusahaan besar dengan tenaga burub yang besar, maka peran kerja telah berubah
atav mulai dirasionalisasi. Yang muncul adalah pembagian kega dan pemiiikan
pribadi secara terstruktur. Dari sini lahir kelas-kelas sosial dalam masyarakat; kelas
vang meniliki alat produkst yang dinamakan kawn borjuis dan kelas yang tidak
memiliki alat produksi yang dinamakan kaom proietar. Atau kelas pertama- disebut
juga kelas yang membeli tenaga kerjia dan kelas yang kedua disebut kelas vang
menjual kerja.®

Dari pemaparan di afas, nampak bahwa rasionalitas tujuan telah menjadi
pijakan dalam proses modernisasi, yang secara nyata leblh mengnutamakan
teknikalisast, keuntungan dan eksploitasi (alam, manusia, buruh, kelas), ketimbang
mempertimbangkan aspek moral (etika/nilat). Sehingga nampak bahwa modernisasi
terliiat kering dan hambar, meski prestasi telah ditoreh dengan kemampuan
mera#ionalisasi semnua realitas.

Narun, dalam pandangan Madzliab Frankfust rasionalitas tujuan --Adqmo
dan Horkheimer menvcbumya dengan rasionalitas instrumental sedang Herbert

Marcuse menyebutnya dengan rasionalitas teknologis—merupakan bentuk kontrol

Pembahasan febih lengkap temiang kepa menuny Mart. baca Bakaruddin Rosvidi Ahmad
dalam Pemikiran Marx ieniang Alicnasi: Sejarah. Meiode dan 151, iesis Pasca Sarjana UGM 1991 tidak
diterbitkan, him. 1§2-190. R. Harvono imam. ~Louis Dupre Alienasi Kuitural dalam Pemikiran Kari
Mare” penv, Tim Redaksi Drivarkara dalam Desinrsus Kemasyvarakatan don Kemanus:aan {Jakana,
Gramedia. 1993). him, 27.



yang merealisasi diri melalui rasio.” Di sini manusia telah ditindas bukan oleh
manusia, melainkan oleh sesvwatu yang anonim, yaitu teknologi. Ini berarti, manusia
telah masuk dalam perangkap di dalam kontrol teknologi, yang tidak selalu disadar
dengan jelas.

Dalam bahasa Horkhemmer (1895-1973) yang terjadi adalah sistem
masyarakat yang tertutup dan totaliter. Tertutup karena manusia tidak mampu
membangkitkan kenibali kesadaranuya tentang realitas, apalagi mempersoatkan atau
merubah. Kesadaran yang hilang tersebut berakibat pada tersumbatnya kekritisan dan
kreatifitas manusia, yang membuat manusia jatuh menjadi objek teknologi. "totaliter
karena semwua kehidupan telah dikonstruk oleh perkembangan teknologi

Ketaksadaran diri tentang adanva kontrol hukan sesuaty vang
mengherankan, sebab melalui media komunikasi massa terjadi proses pembiusan
massa, yang menyebabkan masyarakat massa terbentuk yang akan selalu tunduk atas
kebudayaan massa. Manusia hainya menerima dan menafsirkan pesan-pesan terstandar
dari media massa tanpa mempertimbangkan kepentingan pribadinya yang terdalam,
karena ia teléh menempatkan diri sebagai unsur khalayak massa. Dampak ini
menyangkut perubahan pada tatanan simbolik, struktur makna, dan prilaku sehari-
han.'" Akibamya penghayatan hidup dari kenyataan sosial yang diungkapkan kembali

_ dalam-kebudayaan tidak mengandung nilai-nilal pribadi-otentik yang mencerminkan
eksistensi kemanusiaannya Ketika industrialisasi semakin kokoh dengan kekuatan
media massa sebagai piranti pendukungnya yang selaly bertumpu pada pasar,
organisasi, uang dan teknologi, maka akan menampilkan supra struktur kebudayaan

baru vang tidak mengenal batas geogratis kelokalan (negara), kouteks sosial dan

* Roos Pocle. Adgraiiiar dan-Aodernitas o Bowah Bovang-bovang Nihilisme {Yoovakarta:
Kanisius. 1993} him. 48.

¥ Mika Featharstons. “Budava Komsumen Kekuatan Simbolik dan Usiversalisme”™. dalam
Hans-Dieter Evers {ed). Teorr Adasvarakar Proses Peradaban dofam Sistemn Durira Modern (Jakanz: Ober.
1983). him. 33,



kepentingan pribadi. Pendcknya, industrialisasi telah memusnahkan kepribadian,
dalam makna maupun kepentingannya.''

Senada dengan pemikiran Horkheimer, Herbert Marcuse (1898-1979)
menyebutnya dengan masyarakat represif dan totaliter atas kecenderungan masyarakat
modemn. Dalam karya monumentalnya Ore Deminsional Man, Marcuse memaparkan
bahwa telah terjadi arus perubahan besar di masyarakat modern, yakni pasar telah
dijadikan orientasi untuk melakukan proses akumulasi modal demi sebuah keuntungan
yang melimpah-ruah. Inilah yang disebutnya dengan manusia menjadi satu dimensi.
Akibatnya kebudayaan konsumeristik, materiahstik, hedonis dan asosial menjadi
wabah bagi masyarakat. Marcuse menyebutinya sebagai masyarakat taupa oposisi.
Karena manusia telah kehilangan daya kekntisannya akibat dininabobokkan oleh
kenyamanan iklan, pasar, model,mesin, dan lain-lainnya.'

Barangkali tepat jika dikatakan bahwa imodenisasi dan sistem kapitalisme
yang berkembang di Barat telali melahirkan iklim yang bebas untuk ke luar masuk
dalam wilayah pribadi, masyarakat dan negara yang tidak mengenal lagi batas-batas
wilayah dan geografis. Dalam konteks ini inodernisasi atau kapitalisme telah
mengalanti proses globalisasi dan liberalisasi. Proses globalisasi dan liberasi sebagai |
bentuk perkembangan mutaklur dari kapitalisme sangat ditopang keberadaanya oleh
adanya korporasi sgjagat, yang sangat bertumpu pada l_cekuatlan brganisasi, uang dan
teknotogi. Yang tidak bisa dipungkiri juga adalah munculnya ketimpangan sistem
tatanan dunia berdasarkan kemampuan negara da‘lgm hal memproduksi dan
memasarkan teknologi. Seh‘ingga negara juga hams dibedakan menjadi negara sateht

atau pusat, semi pinggiran dan negara pinggiran.

Y Adre Hardjona, Adoders don Pascomaodern: Tafsiran dan wrapon. Prisma. No. 1. 1993,

him. 171,

Harber, Maccuse. Dne Dewinsional Man. Sudics i die Tdeology of Advanced Tndustiial
Sucics {Boslorr Beacon Pers. 1964} hlm. w-xvii.



Tak heran jika dalam studi post-kolonial, giobalisasi ditafsirkan sebagai

kepanjangan tangan dari neo-kolontal, sementara hberalisasi sangat identik dengan

neo-imperialisme. Siapa yang mampu menggerakkan dan memainkan peran dalam

sejarah peradaban modem? tentunya tidak lain adalah korporasi sejagat dan negara-

negara satelit 1tu sendir.

B. Alasan Pemilihan Judul

Pembahasan skripsi vang membedah pemikiran Herbert Marcuse dalam

konteks perkembangan modernisasi dalam selubung kapitahsme didasarkan atas

beberapa alasan:

I.

M

Pikiran Herbert Marcuse memberikan andil .besar dalam membongkar ekses
negatif dari modermisasi dan kapitalisme di tengah sanjungan akan kemajavan
terliadapnya.

Semangat pragmatisme, individuslisme, materialisme dan teknokrasi tefah megjadi
piranti-piranti atan hukum-hukum wanb yang harus ditegakkan dalain masyarakat
modern, sebagal akibat dari siétem kapitalisme yang dianutnya. Sehingga
menjadikan masyarakat modern sangat represif dan tolaliter. Dengan kata lain
masyarakat modern terkonstruk menjadi masyarakat tunggal (One Dimensional
man), yang tidak mampu lagi melakukan kritik terhadap realitas, apalagi
membangunkan kembali fitrah kemanusiannya. Imlal yang olelt Herbert Marcuse
discbut dengan masyarékat tanpa oposisi. * Kesadaran vang dimuncuﬁ-cannya pun
adalah kesadaran palsu (friomeless mind). Semangat rasionalitas ketika berubah
menjadi rasionalisasi, sama hal menjatubkan din ke dalam mitos-mitos, yang
perah ditolaknya secara mentah-mentah.

Pertunya . sebuah kesadaran bersama tentang masvarakat baru vang lehih

mengembangkan peradaban non-represit, tidak eksplowtatii dan menjunjung



moralitas serta tidak merasa terasing (alienasi) dari eksistensinya sebagai manusia

sosial.

C. Batasan Dan Rumusan Masalah

Agar penulisan skripsi ini terfokus dan memperoleh hasil yang
memuaskan sesual dengan tema yang akan dibahas, maka periu adanya batasan dan
rumusan masalah. Pembahasan dalam skripsi ini disamping ingin mengkaji tentang
pemikiran Herbert Marcuse terutama kritiknya terhadap masyarakat modemn yang
tersurat maupun tersirat dalam karya-karya ilmishnya, juga mencoba membedah
watak dar kapitalisme global dan ekses yang ditimbulkannya. Berdasafkan fatar
belakang masalah yang telah divraikan di atas, secara ringkas rmumnusan masalah adalab
sebagai berikut:

. Bagaimana modernisasi dan kapitalisme dimainkan dan dilema apa vang

dimunculkan dari modernisasi dan kapitalime?

I~

Bagaimana Herbert Marcuse memotret sekaligns mengkritik terhadap kouodisi
sosial-politik, sosial-ckonomi dan budaya dan proses modernisasi vang kemudian
ia namakan sebagal masyarakat tanpa oposisi. Solusi apa yang ditawarkan Herbert

Marcuse dari persoalan di atas?

0. Tujuan Dan Keguunaan

Tujuan utama dan penulisan sknipst i ialah sebagal upava untuk
mengetahul dan memahamu secara kritis peimkiran Herbert Marcuse, terutama
kritiknva terhadap masyarakat modern dalam konteks sosial-politik dan  sosial-

ckonomi. Tennasuk ckses negatif yang ditimbuikanva dan masyvarakat seperli apa

yvang terbangun akibat jeratan dan giobatiast. Hasil dan penutisan 1m juga diharapkan
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mampu memberikan gambaran mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh kita

dalam dunia yang penuh dengan keterpesonaan dan gejolak seperti sekarang i.

Kalau memang harapan tersebut ternyata masih jauh dan kenyataan,
setidaknya penulisan yang disiapkan dalam rangka memperoleh gelar saggana dalam
bidang filsafat Islam di Fakultas Ushuluddin [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini,

mampu memberikan sumbangan bagi khazanah pengetahuan, khususnya Filsafat.

. Telaah Pustaka

Akibat telah dipulihkannya kembali kesadaran akan kemampuan dan
kekuatan rasio untuk tampil sebagai panglima -menggeser peran mitos dan teclogi
yang sebelumnya sangat dipatuhi dan disegani-, maka bayangan akan keindahan,
kemudahan, kema]qnurén, kesgjahteraan, dan mimpi-mimpi indah laimnya tentang
hidup akan menjadi sebuah keuiscayaan. Namun, fanfz&i semacam ini belum semupa
terwujud, kalau ada itupun tidak akan icstari.

Dengan masuknya korporasi sejagad sebagal akibat adanya sistem pasar
bebas dalam kapitalisme yang mengandalkan pada kemampuan teknologi, boleh
dikalakan tak ada kegiatan manusia pada zaman_ im yang mampu ke luar dan
cengkeraman dan senfuhan akan produk-produk korporasi sejagat (perusahaan-
perusahaan transnasional). Mutat dari sabun mandi, minyak, pupuk limia, b_ankr
hingga pesawat jel" tempur semua tidak bisa dipisahkaﬁ dari keﬁeradaan korporasi
sejagat. Richard J. Bamet dan Ronald E. Muller mencatat bahwa yvang menguasai
sistem perekonomian dunia bukan hanva negara satelit, melainkan juga ikut andiinya
sekitar 200 an perusahiaan besar dunia dengan kemampuan modai, eknoiogi dan

organisasi vang rapi. Mereka ini juga ikut mewamai dalam kebijakan ekonomi suatt
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negara di belahan dunia ini,"” sebut saja perusahaan Exxon Mobil, IBM Word Trade,
Pepsico, GM, GE, Pfizer, Shell, Volkswagen, Nestle, P&G, Unilever, Toyota,
Mitshubishi dan ratusan lainnya..

Kalau kenyatannya memang demikian, berarti manusia telah masuk dalam
sebuah ruang yang di dalamnya segala kebutuhan telah dipajang dalam rak-rak
etalase, Segala hasrat telah disediakan oleh korporasi sejagat. Jika semna hal harus
dikomsumsi tanpa batas, berarti tindakan komsumsi telah menjadi tujuan.
Mengkomsumst derni mengkomsumsi itu sendiri. Hasrat-hasrat tak pemah merasa
puas, dan memang selamanya tak dapat dipuaskan. Di sinilah individu lebih takluk di
bawali daripada tuan atas kelnginan-keinginanya Dengan demikian tindakan
mengkomsumsi  bukan ekspresi dari individualitasnya, melainkan pengingkaran
atasnya.'*

Tindakan mengkomsumsi bukanlah memnaskan, melainkan fmstasi,
bukan kreativitas dan kelenangan, melainkan repetisi tanpa akhir, yang diselang-
schngi dengan kekenyangan sesaat,”” Menurut Erich Fromm, inilah wajah homo
consumens, yang merupakan Karakier sosial masyarakal inutakhir. Homo consuinens
berilusi bahwa dirinya bahagia, padahal dinamika di bawah sadamya ia bosan dan
pasif. Semakin manusia mengkomswnsl, 1@ menjadi budak kebutuhan yang terus
meningkat, yang diciﬁtakan dan dimanipulasi oleh industri, terutama jklan'®

fentang ambiguisitas moderuitas kalau mau jujur sebenarnya manpu kita
tangkap dalam keseharian hidup, banya saja kondisi ini jarang- untuk men.t;,ratakan

tidak ada- membuat manusia pernah meluangkan sedikit ruang untuk berdiskust dan

Richard J. Bamer dan Ronald E. Muller. Menfangheu Dunia: Menguak Kekuasoan
peruschean Multinasional {Jakarta: LP3ES. 1984). lerutama dalam bab pendahuluan.

“ Roos Poole, vp. cir, him. 54. Bandingkan dengan Peter L. Berser, Sosiviogi Ditafsirkan
Kembali (Jakaria: LP3ES, 1995). him.166.

* fhid. him. 190,

® Erich Fromun, Revalusi Harapaa (Y ogvakarta: Pustaka Pelajar, 1996). urdiannya dalam
bab pendahuluan,
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berefleksi diri atas realitas sosial. Hal inilah yang menjadi keprihatinan para pemikir'’
sebagal bentuk pertanggungjawaban moral untuk menyingkap tabir-tabir penuh
misteri di atas kemeriahan dan kemegahan modemitas. Sehingga kadang
kebusukannya kita pun tidak pernah mencium baunya.

Beberapa karya yang memaparkan -tentang pemikiran Herbert Marcuse
adalah tulisan Jurgen Habermas dalam /mu dan Teknologi Sebagai ideologi,'® buku
mi banyak menguraikan tentang pemikiran Marcuse tentang konsep rasionalitas
teknologis. Habermas memandang bahwa rasionalitas telah menjadi mofif-mofif
kekuasaan yang selalu dimainkan oleh kepentingan kapitalisme."” Tulisan lainnya
adalah K. Bertens dalam Filsafat Barat Dalam Abad XX, bukuy ini lebili menampilkan
tentang sosok dan kiprah serta pemikiran singkat dan Herbert Marcuse, buku ini
kayaknya tidak lebih hanya sebagai pengenalan dan pengantar untuk memahami
pemikiran dari tokoh tersebut.””

Frans Magnis Suseno dalam Sejurah Marxisme dun Komunisme, juga
menyempatkan din untuk mengulas pemikiran Herbert Marcuse dari sudut pandang
teoritik dan epistemologi pemikirannya. Sementara Felix Suprapto dalam Peradaban
Nonrepresif Dalam Perspektif Herbert Murcuse, |m;ng,ulas teniang kajian dari buku

Marcuse vang bequdul Eros and (Tivilization, yvang berisi tentang prnsip kelimpahan -

7 Dalam Essay on Liberution wa Herbert Marcuse dischuthan bahwa kaum penikir
sebenarmmyva mampu memposisikan dinmva sebagal kelas revolusioner dalam mendobrak kebobrokan
modemilas umuk menggesar kelas pekerja atau buruh —sabégaimané sesisnva Karl Marx- vang talah
kehiiangan semangat revoiusioner sebagat akibat kemvamanan akan jaminan sosial yang mereka terima.
Kaumn pemikir yang belum lerkooplasi dengan sisiem vang berfoku ini dalam bahasa Herbert Marcuse
disebut sebacar kelompok mielekiual independen, hhat J. Sudarminta. “Kntk Marcuse terhadap
Masvarakal Industri Modsrn,” dalam M. Sastraprateja {ed). Manmusic Afulti Dimensional  (Jakaria:
Gramedia, 1982), him. 193.

Boyudul aslina, Teenik Ind Wisvencha! ol Weolagi, vang dalan edist lndonesia
dilejemahkan oleh Hassan Basan dengan judul ffmu dan fehnologi Schagal fdeofogi (Jakarta: LP3ES.
1990).

¥ fhid him, 30

T Lebih jauh that K. Bertens, Fifvaid Buar Daton Hhad XU Jakana Geamedia, 1981),
him. 147
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dan prestasi, yang pada ujungnya mengalami perbudakan.?' Sementara J. Sudarminta
dalam Kritik Herbert Marcuse terhadap Masyarakat Industri Modern, buku mi
termasuk yang paling lengkap dan para penulis di atas dalam memaparkan pemikiran
Herbert Marcuse. Namun, ulasannya juga masih sangat singkat dan padat, perlu
penjabaran lebih tuas dan konl:)rehel:xsif.22

Menurut penulis, kajian tentang Herbert Marcuse di IAIN Sunan Kalijaga
baru dikaji oleh Imron Rosyadi dalam skripsinya yang berjudul Membaca Kritik
Masyarakat Teknoiogi Herbert Marcuse Dengan Sosiologi Pengetahuan Peter L.
Berger. Menurut penulis skripsi ini lebih menekankan tentang prinsip dari rasionalitas
teknologis Marcuse dengan menggunakan analisa teori triadiknya Peter L. Berger,
Sehingga aspek sosio-ekonomi, politik dan budaya kurang diberi ruang untuk dikaji
{ebih dalam, {ebih-lebih jika dikaitkan dengan fenomena kapitalisme global. Dari situ
penulis yakin bahwa penulisan skripsi ini benar-benar baru dan belum menjadi kajian

bagi penulis lain

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skeipsi i ialah filosofis,
metode yang digunakan adalah historis-faktual.” Maksudnya - pemikiran-pemikiran
Herbert Marcuse akan diungkap dan dipaparkan sedetail mungkin, dengan
menggunakan uu_)del library reseach (penelitian pustaka) yaitu peuelitian yan;.‘,I
bersumber dari literatur atau karva-karva priiner dart Hcfben Marctise maupun kaJ}a

sekunder yang berhubungan atau terkait dart tokoh vang bersangkutan.

N g 4 ; Jigi A
= G alae S o . " ax o1 adic: Wdacm ETO_%
Selenghapnyva dapat dibaca dalam Basis. adisi Marot v F12-119
v A fraarenies Adaidel Flaaaiioa e epsmea ] P2 DT Py,
f. SWICHFREENIOE Ivridid! a AARTCFINT ORI LUy LNITY T

a3 .
== Ualaclaee [ S P PP il cares
Sel EngnRapiiva oald Qdainl SasrapTats

iramedia, 1982). Wm. 121

 Anton Bakker dan Charts Zubair, Merade-mrenxds Filsafas {Yogvakarta: Kanisias, 1990), hlm, 4i),
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Data-data yang telah terkumpul dari kedua sumber primer maupun
sekunder, kemudian akan diolah dan disisternatisasi agar penuiisan skripsi ini lebih
enak untuk dipahami secara kxitis dan tepat. Langkah-langkah metodologisnya adalah,
pertama, disknpsi, maksudnya dalam tahapan ini dikemukakan konsepsi Marcuse
tentang masyarakat modemn yang telah dikuasai oleh teknologi. Kedua, interpretasi,
merupakan tahap lanjutan setelah melihat secara umum dari tahap pertama dengan
melakukan interpretasi atau tafsir atas beberapa konsep, definisi, istilah, simbol dan
gambaran umum dan. tokoh dan. pandangan lamn vang terkait dengan ohvek vang

sedang dikaji ini.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini akan terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai
henkut:

Bah pertama, berisikan teatang pendahutuan yang meliputi latar belakang
masalah, alasan pemilihan judul, rwmusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan,
telaah pustaka, metode penelitian dan vang terakiir adalah sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang niwayat hidup Herbert Marcuse, karya-
karya ilmiah, kiprahnya dalam madzhab frankturt dan lain-lainnya

Bab ketiga, menjeias‘kan lentang sejarahh  masyarakat modermn dan
kapitalisme, watak masyarakat semenjak- adanya revoiusi industn dan' masalah-
masalah yvang muncul dari masyarakat modern.

. Bab keempal, menguraikan (entang masyarakal tanpa oposisi yang
sebenarnva merupakan kntik Herbert Marcuse dalam konteks sosio-politik dan sosio-
ekonomi dari masvarakat modem. Termasuk alternatif-alternatit yang ditawarkan
sebapai jawabau atas kntikannva.

Bab kelima. berisi kestmpuian dan saran-saran.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh uraian yang penulis kemukakan di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Peradaban teknologis sebagai akibat dari proses kapitalisme global tetah
menimbulkan persoalan eksistensi manusia. Di sana manusia hanya dijadikan
sebagai figuran, tidak lagi menjadi dalang dalam arus sejarah peradaban, nilai-
nilai subyektivitas manusia menjadi kabur. Segala prilaku sosial tergantung pada
mekanisme sistem yang telah diatur atas dasar tekntkalisast. keﬁa vang
dilakoninya bukan sebagai realisasi dari keinginan dan potensi, namun hanya
scbagal pentngkatan hasit produksi dan penumpukan modal. Mesin-mesin telah
menjadi monster yang 111emperbudak manusia, tetapi inipun tanpa pemah
disadannya. “Perbudakan Sukarela” begitu Marcuse mengistilahkan kondisi
masyarakat yang.telah memasralikan diri atan mengabdikan diri pada mekanisme
sistem tecknologr. Perkembangan teknologi yang sudah tak terkendali terbukti
semakin menjerunmmuskan manusia ke arah patologi sosial. Masyarakat satu
dimensi berarti juga rﬁasyarakat tanpa oposisi dehgan ménjadikan paé;lr sebagai
pusat orientési untuk mengakumulasikan modal dan keuntungan besar. Karena
masyarakat satu dimens: tidak memungkinkan tumbuhnya kesadaran kritis, maka
vang terjadi adalah pola reseptif menjadi budaya baru yang terus dikembangan
o'le’hr teknologi, akibamya komsumerisme, hedonisme, materfalisme dan asosial

menjadi irama syahdu daiam masyarakat modem
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2. Semua persoalan di atas disebabkan oleh kepungan pengetahuan yang positivistik
yang memaksa menyongkirkan model berfikir yang berbau mitos-mitos
tradisional dan teknologi. Sehingga rasio hams‘ direkonstruksi sedemikian rupa
yang tidak sebatas mengetahui, meramaikan, tetalpi juga mempunyai makna
menguasai. Pengetahuan yang dibasilkan kemudian menjadi sanat mekanistik,
rasionatitas dijadikan ukuran tunggal kebenaran dan mesin dijadikan ukuran
untuk memuluskan hasrat kuasa dalam mewujudkan mimpi-mimpinya. Manusia
adaiah subjek merdeka, self determination and seif affirmation. Faham
positivistik yang memberikan ruang yang leluasa pada pengembangan rasionalitas
tujuan (rasionalitas instrumental, atau rasioalitas teknolgis) berakibat pada
hilangnya pertimbangan-pertimbangan aormatif yang berupa seperangkat nilai-
nifai atau norma-norma yang seiama i dipegang teguh oleh masyarakat. Oleh
karenya rasionalitas tujuan i sering dikonsepsikan sebagai homo economicus. Di
samping itu sistem kapitalisrﬁc seolah mendapatkan ruang untuk mengembang
dimensi eksploitatifnya terhadap masyarakat. manusia tidak berdaya lagi, ia
bagaikén masuk dalam sebuah lorong gelap vang tidak bisa berbuat apa-apa.
Tawaran Herbert Marcuse adalah bagai manusia harus sejak dini disadarkan
muiai dan proses berhkir dan realitas vang tegjad: sebagai akibat dan arus
modémitas yang timpang. Kritik Marcuse bukan berarti ia tidak setuju dengan
teknologi, namun dimensi ekspioitatif , kontrol dan pembungkaman kritisisme
itulah yang ia tolak dan dihujat secara habis-habisan. Sudah waktunya teknologi
emansipatoris yang menempatkan manusia dalam wilayah vang benmartabat dan
berderajat mulai dimunculkan kembali, sambil dimbangi deﬁgan permnulihan

dimensi estetik untuk membenn warna pada koemapuan teknologi. Dengan

o
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demikian kedamaian, kemakmuran, ramah lingkungan, dan keharmonisan bukan

sesuafu yang uiopia belaka.

B. Saran-saran

Sectelah penulis membahas tentang beberapa permasalahan yang telah

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka pada kesempatan ini penulis akan

menuliskan beberapa saran sehubungan dengan tema di atas.

1.

[t

Perlunya penelitian tentang perkembangan masyarakat modernitas atau
kapitalisme vyang ditinjau dari sudut yang berbeda, lebih-lebih jika
dikontekstualisasikan dengan yang terjadi di Indonesia sekarang. Sehingga
penulisan tidak hanya sebatas mengungkapkan pemikiran tokoh. Karena menurut
penulis, akan febih baik jika tema n1 dikembangkan oleh penulis ang lain untuk
menc%u‘i sebuah pemaknaan yang lebih komprehensif dan proporsional serta
sesuai dengan situasi bangsa kita saat ini. Karena arus global inilah yang
sebenamya terjadi di muka bum i yang: tidak satu negarapun terlibat dalam arus
yang bernama globahsasi, yang menempatkan negara negara-negara maju sebagai
poros dominasi dan hegomohi terhadap negara berkembang atau negara ketiga.
Lalu apakah solusi yang ditawarkan oleh Herbert Marcuse terasa bags kita sebagar
sesuatu yang utopis? Menurut penuiis hal itu bisa diterima. Karena sedikit banyak
moralitas bangsa kita juga telah dijangkiti penyakit psikologis yang banyak diidap
oleh warga negara modem.

Karena solusi vang ditawarkan oleh Herbert Marcuse bukaniah satu-satunya
jalan, maka akan lebih menarik jika penulis lain mengkaji masalah ini dengan

kajian tokoh yang berbeda. Dengan begitu akan terdapat berbagai pilihan dalam
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menentukan tindakan yang harusnya diambil bila berhadapan dengan masalah
yang serupa. Dan karena tulisan ini jauh dari sempurna, maka diharapkan adanya
krittk yang membangun demi terciptanya wacana pemikiran yang kondusif

tentang peradaban dan kebebasan manusia yang humanis di era modern.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Amin, Antara Al-Ghuzali dan Kant: Filsafat Etika Islam, Bandung, Mizan, 2002.

Ahmad, Bakaruddin Rosyidi, Pemikiran Marx tentang Alienasi: Sejarah, Metode dan Isi, tesis
Pasca Sarjana UGM 1991.

Bakker Anton dan Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, Yogyakarta, Kanisius, 1990.

Barnet, Richard J. dan Ronald E. Muller, Menjangkau Dunia: Menguak Kekuasaan
= perusahaan Multinasional, Jakarta, LP3ES, 1984. '

| Basis, edisi Maret 1994.
Berger, Peter L., Sosiologi Ditafsirkan Kembali, Jakarta, LP3ES, 1995.
, Revolusi Kapitalis, Jakarta, LP3ES, 1986.
Bertens, K., Filsafat Barat Dalam Ab;ad XX, .lakana, Gramedia, 1981.

, Ringkasan Sejarah Filsafat, Yogyakarta, Kanisius, 1995.

Brouwer, M.A.W., Sejarah Uilsafat Barat Modern dan Sejaman, Bandung, Penerbit Alummni,
1980.

Budiman, Hikmat, Pembunuhan yang Selalu Gagal, Yogyakarta, Pusﬁka Pelajar, 1997 .~
Connerton, Paul, (ritical Sosiology, New York, Penguin Book, 1976

Dwvivarkara, No. 37 th. xviii
__, no.2/th. xiv

Evers, Hans-Dieter {(ed), Teori Masyarakat: Proses Peradubun dalam Sistem Dunia Modern,
Jakarta, Obor, 1988.

Fromm, Erich, Memiliki dan Menjadi, Yakarta, LP3ES, 1988.
, Revolusi Harapan, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1996.

" Giddens, A (ed), Positivisint and Sosiology, London, Heinemann, 1975



Habermas, Jurgen, limu dan Teknologi Sebagai Ideologi, terj. Hassan Basari, Jakarta, LP3ES,
1990.

, The Philoshopical Discourse of Modernity, Massachussets, The MIT Pres
Cambridge, 1987. :

Hadwwijoyo, Harun, Sari Filsafat Barat, Yogyakarta, Kanisius, 1980.
Hamersma, Tokoh-Tokoh Iilsafat Modern, Jakarta, Gramedia, 1983.
Hardiman, F. Budi, Menuju Masyarakat Komunikatif. Yogyakarta, Kanisius, 1993

, Kritik Ideologi, Yogyakarta, Kanisiys, 1990.

Horkheimer dan Adomo, Dialectic of Englightenment, London, Alien Lane, 1973
Kleden, Ignas, Sikap limiah dan Kritik Kebudayaan, Jakarta, LP3ES, 1987.
Liputo et. al., Yuliani, Kamus Filsafal, Bandung, Rosda,1995.

Marbun, B.N., Demokrasi Jerman: Perkembangan dan Masalahnya, Jakarta, Sinar Harapan,
1993,

Marcuse, Herbert, Reason and Revolution: Hegel and tehe rise of social theory, London,
Routledge, 1969 '

, Evos and Civilization, a philoshopical inguiry into Freud with a new
preface, London, Sphere Books, 1970

, One Deminsional Man, Studies in the Ideology of Advanced Industrial
Socit_et_;f, Boston, Beacon Pers, 1964.

Piliang, Yasrat' Amir, Hiper-realitas Kebudayaan. Yogyakarta, LKiS, 1999.

Poole, Roos, Moralitas dan Modernitas di Bawah Bayang-bayang Nihilisme Yogyakarta,
Kanisius, 1993.

Pranarka, AM.W., Epistemologi Dasar; Suatu Pengantar. Jakarta, CSIS, 1987.
Prisma, Maret 1984.

., No. [, 1993



Sastraprateja, M., (ed.), Manusia Multi Dimensional, Jakarta, Gramedia, 1982.

Schoorl, . W., Modernisasi, Pengantar Sosiologi Pembangunan Negara-Negara Sedang
Berkembang, Jakarta, Gramedia, 1988.

Shindhunata, Dilema Usaha manusia Rasional, Jakarta, Gramerdia, 1983.
" Siswanto, Joko, Sistem-sistem Metafisika Barat, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998.
- Smart, Barry, Teori-Teori Modernitas dan Posmodernitas, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2000.
Snyder, Louis, Dunia dalam abad ke-20, Djakarta, Djaja Sakti, tt.
Su;eno, Franz Magnis, Filsafat sebagai Ilmu Kritis, Yogyakarta, Kanisius, 1992.

Tim Redaksi Driyarkara, Diskursus Kemasyarakatan dan Kemanusiaan, Jakarta, Gramedia,
1993.

Tjahjadi, Simon Petrus L., Sejarah Filsafat Modern, Manuskrip untuk Kalangan Terbatas
Mahasiswa/i STF Drijakara-Jakarta. (tidak diterbitkan).

Veeger, K.J, Realitas Sosial, Jakarta, Gramedia, 1985.

Weber, Max, Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme, Surabaya, Pustaka Promethea, 2000,



Nama

Tempat dan tgl. Lahir
Alamat -
NamaAyah

Nama Ibu

Pekerjaan Orang Tua :

Riwayat Pendidikan
Ml

1

2. SD
3. MTs
4. MA
5

CURRICULUM VITAE

: Moh. Jauharul La’ali
: Pati, 1 Juli 1977

- J1. PP. Permata No. 14 Kajen Pati 59154
: Ah, Husain Jabbar
: $t. Shalihah Moesa

: MI As-Salafiyah Kajen Pati. (lulus tabun 1989)

: SDN Inpres Kajen Pati (Julus tahun 1989)

- MTs As-Salafiyah Kajen Pati. (fulus tahun 1992)
: MA As-Salafiyah Kajen Pati (lulus tahun 1995)

Masuk Fakultas Adab, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab IAIN SUKA
tahun 1995, keluar tahun 1997.
6. Masuk Fakultas Ushuluddin, Jurusan Agidah Filsatat JAIN SUKA

tahun 1997-2003. ' }



	COVER
	HALAMAN ABSTRAK
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN MOTTO
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Alasan Pemilihan Judul
	C. Batasan Dan Rumusan Masalah
	D. Tujuan dan Kegunaan
	E. Telaah Pustaka
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



